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ABSTRACT
Small   scale   and   medium of   capture fisheries agroindustry facing  serious problems from various  aspects  that   threaten  its  sustainability.  This   study  aims  to  analyze  the   sustainability of potential capture fisheries agroindustry in coastal area of  Tuban, Lamongan and  Gresik using MDS techniques  as   well   as   formulate  policy  to   increase  sustainability.  Based  on   analysis using the comparative  performance index (CPI) shows  that   potential capture fisheries agroindustry  in  this region is chirimen agroindustry.  The  result of  MDS analysis showed that  the aspects that  have  a less sustainable  category  are   resources,  economic  and   environmental  aspects,  while  the   social and technology aspect including into the  categoty of  sustainable enough. Government policies to improve the sustainability of chirimen agroindustry is limiting the number of catching exploitation, banning the use   of   explosives, creating  of   marine  protected  areas, tax   reduction and   control  of   wastewater treatment. The  policies that  can  be achieved by  chirimen agroindustry are  strengthening networking, cost  savings, product differentiation and  an implement incentive salaries system.
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PENDAHULUAN

Di era otonomi sekarang ini, agroindustri    perikanan    mempunyai peranan yang  penting dalam memberikan kontribusi bagi  pembangunan daerah. Seiring  dengan diberlakukannya UU   No.
32/2004 tentang otonomi daerah, maka daerah khususnya kabupaten mempunyai kewenangan yang  cukup besar  dalam mengelola   sumberdayanya  perikanannya
yang  berarti  bahwa daerah   mempunyai peluang		yang      sangat     besar       dalam mewujudkan	tujuan   strategis   tersebut. Akan 	tetapi,     seringkali     pemerintal1 kabupaten		mengalami   kesulitan   dalam menentukan			prioritas        agroindustri perikanan 			tangkap        yang          akan dikembangkan karena lemahnya berbagai aspek infom1asi yang  tersedia diantaranya
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infonnasi tentang aspek sumberdaya, ekonomi dan sosial  (Pumomo dkk 2003).
Pesisir   utara    Kabupaten   Tuban, Lamongan  dan   Gresik  merupakan salah
satu  kawasan utama   perikanan tangkap di Provinsi Jawa  Timur. Jumlah produksi perikanan  dikawasan  ini   mencapai  88.7 ribu    ton    pada    tahun    2009,   meningkat
30.72%   dari   tahun   2004   yang   besarnya
61.5  ribu  ton. Selama kurun waktu  2004  -
2009, rata-rata produksinya mencapai 72.9 ribu 	ton     atau    21.52%   dari    produksi
perikanan tangkap Jawa Timur yang berjumlah 338.8 ribu   ton.  Nilai   produksi rata-rata   selama   kurun     waktu    tersebut adalah 518.67  milyar rupiah atau   21.1% dari   nilai   produksi  tangkap  Jawa   Timur. Pada  tahun  2009, agroindustri perikanan tercatat 2118 unit  atau  26.2% jumlah agroindustri   perikanan   di   Jawa    Timur.
